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PENERAPAN KONSEP GREEN HOTEL PADA LIVING ASIA  

RESORT AND SPA LOMBOK 

 

SAEFUL RAHMAN 

NIM. 2115854028 

 

ABSTRACT 

The study, entitled Implementation of the Green Hotel Concept at Living Asia 

Resort and Spa Lombok, aims to identify the implementation of the green hotel 

concept at Living Asia resort and Spa Lombok and to find out the obstacles faced 

in the implementation of the green hotel concept at Living Asia Resort and Spa 

Lombok. Methods of data collection in this study are conducting observations, 

interviews, literature studies and conducting research documentation. The data 

analysis technique in this study uses descriptive statistical techniques to explain the 

data in general or generalizations, by calculating the minimum value, maximum 

value, average value (mean), and standard deviation. The results showed that the 

percentage of the implementation of the Green Hotel concept was 70% indicating 

that the overall implementation of the Green Hotel concept by Living Asia Resort 

and Spa Lombok was "appropriate". Aspects of Green Hotel whose implementation 

is classified as very suitable, namely aspects of operational management, aspects 

of environmental management, aspects of room material use, aspects of land use. 

While the Aspects that are in the quite appropriate category are aspects of indoor 

air quality, aspects of water conservation, aspects of energy efficiency and aspects 

of environmentally sound waste management. Then, the obstacles faced by Living 

Asia Resort and Spa hotel in implementing the Green Hotel concept are the lack of 

access to financing that supports the Green Hotel program and the lack of 

education and socialization of the Green Hotel Program to hotel staff and guests. 

 

Keywords: Implementation, Green Hotel, Green Standard Indonesia 
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PENERAPAN KONSEP GREEN HOTEL PADA LIVING ASIA  

RESORT AND SPA LOMBOK 

 

SAEFUL RAHMAN 

NIM. 2115854028 

 

ABSTRAK 

Penelitian yang berjudul Penerapan Konsep Green Hotel Pada Living Asia 

Resort and Spa Lombok ini bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan konsep 

green hotel pada Living Asia resort and spa Lombok dan untuk mengetahui 

kendala yang dihadapi pada penerapan konsep green hotel di Living Asia Resort 

and Spa Lombok.  Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu melakukan 

observasi, wawancara, studi pustaka dan melakukan dokumentasi penelitian. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif 

untuk menjelaskan data secara umum atau generalisasi, dengan menghitung nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Persentase penerapan konsep Green Hotel adalah 

70% menunjukkan bahwa secara keseluruhan penerapan konsep Green Hotel oleh 

Living Asia Resort and Spa Lombok adalah “sesuai”. Aspek-aspek Green Hotel 

yang penerapannya tergolong sangat sesuai yaitu aspek manajemen operasional, 

aspek manajemen lingkungan sekitar, aspek penggunaan material ruangan, aspek 

tata guna lahan. Sedangkan Aspek yang dalam kategori cukup sesuai adalah Aspek 

kualitas udara dalam ruangan, aspek konservasi air, Aspek Efisiensi Energi dan 

Aspek Pengelolaan limbah berwawasan lingkungan. Kemudian, kendala-kendala 

yang dihadapi hotel Living Asia Resort and Spa dalam menerapkan konsep Green 

Hotel adalah minimnya akses pembiayaan yang menunjang program Green Hotel 

dan minimnya edukasi dan sosialisasi Program Green Hotel kepada staf maupun 

tamu hotel 

 
 
Kata kunci: penerapan, green hotel, green standard Indonesia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Industri pariwisata adalah salah satu industri terbesar yang ada di dunia. 

Hal ini disebabkan karena pariwisata memberikan efek secara langsung dan tidak 

langsung kepada masyarakat setempat. Hal inilah yang mendorong banyak negara 

semakin mengembangkan industri pariwisata sebagai salah satu sektor 

unggulannya, terutama bagi negara yang sedang berkembang termasuk di 

Indonesia. 

Sebagai salah satu industri yang menyumbangkan devisa terbesar nomor 

tiga di Indonesia, sektor pariwisata diharapkan mampu meningkatkan taraf hidup 

masyarakat sehingga kesejahteraan masyarakat semakin meningkat, karena 

multifier effect dari industri pariwisata. Terbukti dengan keseriusan pemerintah 

membuat sepuluh Bali baru (Kawasan Ekonomi Khusus) yang dipercaya nantinya 

akan semakin memperkokoh pariwisata tanah air. 

Seiring dengan komitmen serius pemerintah dalam mengembangkan 

industri pariwisata, salah satu yang harus menjadi pusat perhatian pembangunan 

adalah isu global warming di muka bumi. Sektor pariwisata harus menjadi bagian 

yang berperan penting dalam membantu menciptakan lingkungan yang ramah 

akan lingkungan pada setiap sub sektor yang ada pada industri pariwisata, salah 

satunya adalah perhotelan. 

Kepedulian tinggi diberikan oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi 
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Kreatif dalam mewujudkan dan menjadi bagian penting yang melakukan edukasi 

pada sektor pariwisata khususnya perhotelan. Salah satunya dengan menerbitkan 

buku tentang Panduan dan Pedoman Pelaksanaan Green Hotel di Indonesia yang 

bertujuan sebagai pedoman pelaksanaan Green Hotel dan juga untuk mengedukasi 

masyarakat indonesia dalam meningkatkan pemahaman dalam beradaptasi 

terhadap perubahan iklim yang sedang terjadi khususnya industri perhotelan dan 

untuk berkontribusi dalam melakukan rencana penerapan pengurangan emisi gas 

rumah kaca dari sektor bangunan. Ini adalah salah satu bentuk usaha yang 

dilakukan pemerintah untuk meminimalisir terjadinya pemanasan global melalui 

pelaksanaan gerakan “Green” kepada para pengusaha hotel yang mempunyai 

komitmen untuk menerapkan prinsip - prinsip ramah lingkungan dalam 

operasionalnya baik melalui program penghematan energi, mengurangi limbah 

padat, penggunaan material ramah lingkungan serta penghematan air. 

Menurut Green Hotels Association (2018), green hotel adalah hotel yang 

menggunakan barang-barang yang bersifat ramah lingkungan di mana 

pengelola/manajer hotel mempunyai program menghemat air, menghemat energi, 

dan mengurangi limbah dari aktivitas hotel untuk membantu melindungi bumi. 

Jadi, hotel yang memutuskan untuk menerapkan konsep green hotel dapat 

membantu melestarikan lingkungan untuk masa depan. Konsep ini sangat baik 

untuk keberlangsungan sumber daya alam yang dimiliki Indonesia mengingat 

sumber daya alam jika sudah habis / rusak butuh waktu yang lama untuk 

memulihkannya kembali. Namun pada kenyataannya, tidak semua pemilik dan 

pengelola hotel sadar akan keberlangsungan sumber daya alam yang 
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digunakannya saat ini. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Fathani 

(2015) Faktanya, pembangunan hotel hanya dilihat dari sisi ekonomi untuk 

mendapatkan keuntungan saja. Tetapi pembangunan sebuah hotel dapat 

menimbulkan masalah berkurangnya sumber daya alam, masalah sosial budaya, 

dan lingkungan. Masalah tersebut mempunyai dampak negatif yang dapat 

dirasakan seperti kekeringan, berkurangnya kualitas dan debit air, merusak tanah, 

serta kemacetan lalu lintas di sekitar hotel. 

Bentuk dukungan pemerintah terhadap pengelola hotel yang menerapkan 

prinsip-prinsip green hotel adalah Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Republik Indonesia memberikan penghargaan yang disebut Green Hotel Award. 

Green Hotel Award telah dilaksanakan sejak tahun 2009 dan kegiatan ini rutin 

dilakukan dua tahun sekali kepada industri perhotelan di Indonesia. Penilaian 

Green Hotel Award dilihat dari hotel yang telah menerapkan standar dan kriteria 

berwawasan lingkungan, yang dapat mendorong pengelolaan hotel agar dapat 

memiliki sikap menjaga lingkungan hidup, dan meningkatkan pengelolaan yang 

berwawasan lingkungan. 

Lombok ditunjuk sebagai salah satu dari Kawasan Ekonomi Khusus dan 

Destinasi Super Prioritas oleh pemerintah. Lombok memiliki tempat wisata yang 

beragam mulai dari pantai, gunung, bukit, keindahan alam bawah laut, budaya 

yang beragam dengan begitu Lombok memiliki potensi yang besar untuk 

mengembangkan potensi wisata alam, wisata budaya, hingga wisata kuliner. 

Beragamnya pilihan untuk berwisata di Lombok menjadikan Lombok semakin 

diminati wisatawan untuk dikunjungi. Industri perhotelan yang ada di Lombok 
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memiliki peranan penting dalam sektor pariwisata di Indonesia, terlebih lagi 

Lombok memiliki internasional sirkuit untuk perhelatan ajang superbike dan moto 

gp. Maka konsep green hotel adalah suatu “keharusan” bagi pengelola hotel untuk 

menjaga keberlangsungan sumber daya alam dan keberlanjutan bisnisnya. Konsep 

green hotel ini dapat menciptakan citra yang baik, memiliki nilai investasi jangka 

panjang, dapat menghemat biaya operasional, dan menjalin hubungan dengan 

masyarakat sekitar serta dapat menciptakan manajemen yang baik (Sinangjoyo, 

2013). 

Hotel Living Asia Resort & Spa Lombok adalah hotel berbintang empat di 

kawasan Senggigi, memiliki 66 kamar dengan enam kategori kamar yang berbeda. 

Operasional Hotel Living Asia Resort and Spa juga menggunakan konsep “green 

hotel”. Beberapa konsep green hotel yang sudah berjalan adalah dengan mendaur 

ulang air agar bisa digunakan kembali untuk menyiram tanaman, mengganti lampu 

menjadi lampu LED yang lebih terang dan hemat daya listrik, mengajak tamu 

untuk juga turut berperan dalam menerapkan konsep green hotel ketika menginap. 

Namun, peneliti menilai ada juga beberapa konsep green hotel yang belum 

maksimal di terapkan seperti penerapan pembatasan area merokok bagi tamu di 

area public, masih menggunakan guest amenities sekali pakai yang berbahan 

plastik, sistem kelistrikan di dalam kamar juga tidak menggunakan Energy Saving 

Switch (Saklar listrik yang menggunakan kunci kamar hotel untuk mengaktifkan 

listrik), belum memaksimalkan penghematan air pada area public, pihak hotel juga 

belum memaksimalkan pengolahan daur ulang limbah, disamping itu energi 

alternatif yang melimpah dari energi surya, angin, dan tenaga ombak juga belum 
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digunakan. Dari penelitian ini, peneliti ingin mengetahui penerapan konsep green 

hotel dan mendorong industri perhotelan khususnya Living Asia Resort and Spa 

semakin mengembangkan konsep green hotel untuk keberlangsungan lingkungan 

sumber daya alam dan masyarakat sekitar. Berdasarkan uraian di atas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “PENERAPAN 

KONSEP GREEN HOTEL PADA LIVING ASIA RESORT AND SPA”  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan konsep green hotel pada Living Asia Resort and Spa? 

2. Apa kendala yang dihadapi Hotel Living Asia Resort and Spa terkait 

penerapan program green hotel? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan memperoleh informasi Penerapan Konsep Green 

Hotel Pada Living Asia Resort and Spa? 

2. Untuk mengetahui kendala Hotel Living Asia Resort and Spa terkait 

penerapan program green hotel 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi stakeholder pariwisata, Sebagai tambahan pengetahuan bagi industri 

perhotelan mengenai pentingnya green hotel untuk diterapkan dan sebagai 

evaluasi dalam penerapan green hotel pada industri perhotelan yang ada di 

Indonesia. 

2. Bagi dunia akademik, agar penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi 

ilmiah yang bisa dijadikan kajian lebih lanjut. 

3. Bagi pembaca, agar penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan 

pengetahuan bagaimana cara dan strategi dalam mengpenerapan konsepkan 

budaya green hotel di rumah dan di tempat manapun serta merasakan 

manfaatnya secara langsung. 

4. Bagi Peneliti, dengan melakukan penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. 
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan konsep green hotel pada Living 

Asia Resort and Spa Lombok. Berikut merupakan beberapa kesimpulan dan saran, 

diantara lain: 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dari kuesioner penerapan konsep green hotel dan 

pembahasan, maka dapat disimpulkan : 

1. Living Asia Resort and Spa Lombok telah menerapkan konsep Green Hotel 

sesuai dengan Panduan dan Pedoman Pelaksanaan Green Hotel di Indonesia. 

Persentase penerapan konsep Green Hotel adalah 70% menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan penerapan konsep Green Hotel oleh Living Asia Resort and 

Spa Lombok adalah “sesuai”. Aspek-aspek Green Hotel yang penerapannya 

tergolong sangat sesuai yaitu aspek manajemen operasional, aspek manajemen 

lingkungan sekitar, aspek penggunaan material ruangan, aspek tata guna lahan. 

Sedangkan Aspek yang dalam kategori cukup sesuai adalah Aspek kualitas 

udara dalam ruangan, aspek konservasi air, Aspek Efisiensi Energi dan Aspek 

Pengelolaan limbah berwawasan lingkungan. 

2. Kemudian, kendala-kendala yang dihadapi hotel Living Asia Resort and Spa 

dalam menerapkan konsep Green Hotel adalah minimnya akses pembiayaan 

yang menunjang program Green Hotel , minimnya edukasi dan sosialisasi 

program green hotel kepada staf maupun tamu hotel. 
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5.2 Saran  

Dari kendala yang dihadapi oleh Hotel Living Asia Resorts dan Spa dalam 

menerapkan konsep green hotel, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut:  

1. Saat ini belum terpasang energy saving switch dan sensor air agar dapat mati 

otomatis, manajemen dapat mempererat koordinasi antar department untuk 

bekerja sama dalam menerapkan aspek-aspek Green Hotel dan selanjutnya 

manajemen dapat mengalokasikan dana tambahan untuk menunjang penerapan 

program Green Hotel 

2. Memberikan sosialisasi secara merata kepada staf dan tamu untuk meningkatkan 

kesadaran dalam menerapkan konsep Green Hotel, Mengedukasi  staf dan tamu 

melalui kampanye – kampanye tertulis di kamar, area publik dan ruang kerja 

karyawan serta dapat menyediakan buku panduan pelaksanaan program green 

hotel untuk menjadi acuan dan pedoman tamu dan staf untuk menerapkan konsep 

Green Hotel  
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